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RINGKASAN

Acara Webinar “Goresan Mimpi” yang telah sukses diselenggarakan pada 23 Oktober 2021

merupakan bentuk usaha kami sebagai mahasiswa fakultas Ilmu Komunikasi Universitas

Tarumanagara untuk memberikan edukasi dan bimbingan bagi generasi penerus bangsa yang

kurang beruntung. Kami ingin membuka mata dan wawasan anak-anak panti asuhan Hati

Bangsa bahwa dengan melukis dapat membawa mereka ke jenjang karir yang sukses.

Kegiatan ini dilakukan secara online melalui Zoom Meeting yang dihadiri oleh anak-anak

panti asuhan Hati Bangsa yang berjumlah 36 orang.

Webinar Goresan Mimpi yang berlangsung pada hari Sabtu 23 Oktober 2021 dimulai

pada pukul 10.00 dan berakhir pada pukul 11.00 WIB. Acara ini diisi dengan edukasi

mengenai teknik menggambar yang dibawakan oleh narasumber kami Julia yang merupakan

mahasiswa aktif jurusan Desain Komunikasi Visual Universitas Tarumanagara.

Setelah Webinar selesai, kami mengunjungi panti asuhan Hati Bangsa untuk

membagikan hadiah kepada anak-anak panti asuhan. Secara keseluruhan acara berjalan lancar

sesuai rundown, anggaran terpakai secara efisien, dan anak-anak panti Asuhan Hati Bangsa

berpartisipasi dengan aktif dan ceria.
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PRAKATA

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmatnya,

sehingga kami dapat menyelesaikan kegiatan dan laporan kegiatan untuk Mata Kuliah

Pengabdian Bidang Komunikasi. Kegiatan yang berjudul ‘Webinar Goresan Mimpi’ telah

kami laksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom Meeting. Terima Kasih kami sampaikan

juga kepada Dosen pembimbing dan peserta yang telah mendukung dan membantu terlaksana

kegiatan ini sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan kami.

Webinar Goresan Mimpi ini merupakan sebuah kegiatan webinar yang dihadiri oleh

anak-anak panti asuhan dengan bakat luar biasa dan cita-cita yang istimewa. Kami tertarik

mengadakan kegiatan ini agar dapat berbagi kebahagiaan dengan anak-anak yang kurang

beruntung. Kegiatan ini dilaksanakan dengan harapan anak-anak panti asuhan akan terus

berpegang teguh dengan kepercayaan diri masing-masing dalam mewujudkan cita-citanya

yang telah dituangkan ke dalam lukisan yang telah mereka gambar.

Jakarta, 23 November 2021

Tim panitia pelaksana

Webinar Goresan Mimpi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap anak memiliki hak, salah satunya adalah hak untuk dibesarkan dalam kasih

sayang dan dipenuhi kebutuhannya. Namun nyatanya banyak anak-anak di Indonesia

yang masih kurang beruntung sehingga harus menjalani hidup tanpa orang tua dan

pengasuh. Banyak penyebab terjadinya nasib malang terhadap anak-anak ini, mulai dari

orang tua yang meninggal karena bencana alam, kecelakaan, bahkan ada orang tua yang

sengaja menelantarkan anaknya. Anak-anak ini akhirnya terpaksa untuk hidup di panti

asuhan dengan fasilitas yang seadanya. Tak seperti anak pada umumnya, anak panti

asuhan kurang mendapatkan bimbingan karir dan jalan hidup untuk mimpi mereka.

Karenanya kami selaku mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara

merasa terpanggil untuk melakukan pengabdian dan membantu membimbing mereka

dalam mengenali mimpi dan cita-citanya.

Kami berinisiatif untuk mengadakan webinar yang dapat menggali bakat

anak-anak panti asuhan dengan cara melukis. Jika dilihat dari sudut pandang

perkembangan jaman, seni melukis dan menciptakan hasil karya mulai dihargai dan

diapresiasi di dunia, bahkan di Indonesia. Karena itu kami mencoba menggali bakat dan

minat anak-anak panti asuhan dengan langkah awal melukis, kami akan meminta mereka

untuk menggambarkan bagaimana mereka membayangkan diri mereka dalam 10-15

tahun ke depan dalam sebuah lukisan, lukisan yang merupakan hasil curahan ekspresi dari

anak-anak yang memiliki potensi.

1.2 Identifikasi Masalah

Anak-anak yang kurang diberi kesempatan untuk merefleksikan dan

mengekspresikan dirinya cenderung memiliki tingkat kecerdasan emosional atau

emotional quotients (EQ) yang rendah. Hal ini dibuktikan oleh riset yang dilakukan

mahasiswa psikologi Universitas Parahyangan kepada sejumlah anak-anak panti asuhan

yang dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok A diberi terapi melukis sedangkan kelompok

B tidak, alhasil kelompok anak yang diberi terapi melukis menunjukan hasil yang lebih

signifikan dibanding kelompok anak yang tidak diberi terapi melukis dalam konsep

mengenali dan memahami diri sendiri.
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Jika seorang anak memiliki EQ yang tinggi maka anak tersebut akan tumbuh

dengan rasa simpati dan empati yang lebih besar. Merupakan hal yang baik jika memiliki

generasi masyarakat yang saling peduli satu sama lain.

Komunitas dan profesi seniman lukis di Indonesia juga sudah banyak dihargai dan

diapresiasi oleh masyarakat. Banyak seniman yang dirangkul dalam pembuatan sepatu,

baju, mural, dan bahkan mewakili bangsa. Hal ini merupakan suatu jalan profesi bagi

anak-anak yang mempunyai masalah yang kompleks namun dapat dituangkan menjadi

sebuah karya seni, tentunya mereka harus memiliki konsep pemahaman diri yang baik

dan EQ yang tinggi.

1.3 Tujuan Kegiatan

Adapun maksud dan tujuan diadakan webinar ini adalah untuk:

1. Menghibur anak-anak panti asuhan.

2. Memberikan edukasi dan wawasan baru kepada anak panti asuhan.

3. Memancing potensi anak-anak panti asuhan dalam berkarya.

4. Memahami mimpi dan cita-cita anak panti asuhan serta memberikan bimbingan dan

dukungan.

5. Membantu menciptakan generasi penerus bangsa yang tinggi empati dan berpikiran

terbuka.

1.4 Manfaat Kegiatan

Manfaat dari diadakan webinar ini adalah :

1. Memiliki rasa bersyukur karena banyak anak-anak yang kurang beruntung

2. Dapat berbagi kebahagiaan dengan anak-anak panti asuhan

3. Menghargai cita-cita anak-anak panti asuhan

5



BAB II

TARGET DAN LUARAN

2.1 Peserta Kegiatan

Pada kegiatan webinar ini, peserta kami adalah:

1. Panitia : 5 orang

2. Narasumber : 1 orang

3. Peserta : 36 anak Panti Asuhan Hati Bangsa dengan kisaran usia 7-17 tahun

Total Peserta : 42 orang

2.2 Waktu dan Tempat Kegiatan

Hari, Tanggal : Sabtu, 23 Oktober 2021

Waktu : 10.00 WIB - 11.00 WIB

Tempat : Zoom Meeting

2.3 Luaran Kegiatan

Dengan diadakannya acara webinar ini, kami berharap:

1. Peserta dapat mengembangkan kemampuan diri mereka terhadap seni menggambar.

2. Peserta dapat mempraktekkan seni menggambar dengan baik

3. Materi yang diajarkan oleh narasumber dapat menjadi pegangan untuk masa depan

para peserta nantinya.

6



BAB III

METODE PELAKSANAAN

3.1  Metode Penyampaian

Pada kegiatan webinar ini, metode penyampaian yang akan dilakukan adalah:

1. Acara  akan dilakukan secara daring melalui Zoom Meeting.

2. Materi akan disampaikan oleh narasumber yang kredibel.

3. Narasumber akan menjelaskan sedikit materi mengenai teknis menggambar secara

dasar.

4. Narasumber akan memberikan contoh bagaimana cara menggambar yang benar dan

baik.

3.2 Materi yang Disampaikan

Materi yang akan disampaikan dalam kegiatan webinar ini adalah:

1. Teknik-teknik mendasar dalam menggambar dan mewarnai, terdapat sedikit arahan

mengenai bagaimana cara menggambar yang sederhana namun tetap pada koridornya.

2. Mengajarkan cara pemilihan color palette agar terciptanya sebuah gambar dengan

warna yang berpadu.

3. Mengarahkan anak-anak agar melatih menuangkan ide-ide, menceritakan impian

dalam bentuk gambar dan warna.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Acara webinar ini berjalan dengan baik. Materi yang dibawakan oleh narasumber sangat

baik dan mudah dimengerti karena menggunakan bahasa-bahasa yang sesuai dengan

target peserta webinar ini, yaitu anak-anak dengan kisaran usia 7-17 tahun. Narasumber

memaparkan materi yang sesuai dengan tema webinar yaitu Goresan Mimpi lalu diikuti

dengan penjelasan-penjelasan singkat dari narasumber yang baik pula sehingga isi materi

dari tiap poin pembahasan sangat mengedukasi dan membuka pandangan anak-anak di

Panti Asuhan Hati Bangsa mengenai ilustrasi mimpi dan cita-cita mereka lewat media

gambar. Webinar kali ini diikuti oleh 36 peserta, yaitu sebagian dari anak-anak Panti

Asuhan Hati Bangsa.

4.2 Pembahasan

Kami mengambil tema webinar Goresan Mimpi dengan harapan bahwa anak-anak di

Panti Asuhan Hati Bangsa maupun panti asuhan lainnya bisa berani untuk bermimpi dan

bercita-cita sebebas-bebasnya tanpa ada batasan. Dengan segala kekurangan yang mereka

punya dari segi apapun, mereka tetaplah seorang anak yang mempunyai hak yang sama

untuk bisa berekspresi dan bermimpi dengan bebas dan menurut kami, bermimpi bisa

dimulai dari hal sederhana, seperti lewat gambar atau media menggambar. Pada webinar

bertema Goresan Mimpi ini, kami mendatangkan seorang narasumber yaitu Julia, seorang

mahasiswa aktif Universitas Tarumanagara Fakultas Desain Komunikasi Visual angkatan

2019 untuk memberikan sedikit materi dan pemaparan sekaligus praktek singkat

mengenai seni menggambar melalui media yang paling sederhana yaitu pensil dan kertas.

Pembahasan pada webinar ini dimulai dengan sedikit pemaparan materi dan

penjelasan, dimulai dari pengertian menggambar, teori dasar dalam menggambar,

teknik-teknik, alat yang digunakan untuk menggambar, dan hal-hal lain yang mendukung

mengenai seni gambar. Pemaparan materi yang diberikan oleh narasumber dijelaskan

secara sederhana dan menggunakan bahasa yang sesederhana mungkin sehingga lebih

memungkinkan target peserta kami untuk bisa memahami materi-materi yang diberikan.

Tidak hanya sekedar memberikan materi dan pemaparan secara teoritis, narasumber juga

langsung mempraktekkan seni menggambar ini. Praktek yang dilakukan menggunakan

media yang sangat-sangat sederhana dan mudah didapatkan, yaitu dengan sebatang pensil
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dan secarik kertas. Narasumber mempraktekkan sendiri cara menggambar dengan

teknik-teknik seperti yang sudah ia jelaskan. Sesuai dengan tujuan webinar yaitu agar

target peserta berani untuk mengekspresikan mimpi mereka melalui gambar, maka dari itu

narasumber pun memberikan contoh gambar astronot sebagai bentuk cita-cita dan mimpi

si narasumber sewaktu ia kecil. Di sela-sela waktu narasumber menggambar mimpinya,

kami selaku panitia mengajak para peserta untuk berbincang-bincang singkat mengenai

apa yang ada di bayangan mereka tentang mimpi dan cita-cita mereka.

Setelah narasumber selesai dengan prakteknya, kemudian, webinar ini ditutup

dengan praktek langsung dari para peserta. Para peserta di webinar ini kami minta untuk

coba mempraktekkan sendiri untuk juga menggambar cita-cita mereka melalui media

yang sama sederhana nya, yaitu pensil dan kertas.
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DAFTAR TABEL DAN DAFTAR GAMBAR

I. Susunan Acara

Waktu Durasi Kegiatan Keterangan PIC

10.00-10.05 5’ Opening MC membuka acara
webinar dan
memperkenalkan
narasumber kepada para
peserta webinar.

Vania Adiyani

10.05-10.25 20’ Materi Narasumber
menyampaikan materi
kepada peserta webinar.

Marcel
Victoriano

10.25-10.45 20’ Praktek Para peserta webinar
diberikan kesempatan
untuk menggambar
cita-cita mereka.

Steven Yaputra

10.45-10.55 5’ Ice Breaking MC mengajak peserta
webinar untuk
bercengkrama sambil
menunggu hasil 2
pemenang gambar.

Helice Martin

10.55-11.00 5’ Penutup MC mengumumkan
pemenang menggambar
dan menutup acara
webinar.

Thalia Frederica

Tabel 1. Tabel susunan acara.

II. Daftar Gambar

Gambar 1. Zoom Meeting bersama anak-anak Panti Asuhan Hati Bangsa
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Gambar 2. Foto bersama pemenang gambar terbaik.

Gambar 3. Panitia membagikan hadiah.
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Gambar 4. Foto bersama seluruh peserta webinar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

PKM atau Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan sebuah kegiatan berupa

pelatihan untuk masyarakat. Kegiatan “Webinar Goresan Mimpi’ dilaksanakan secara daring

dikarenakan kondisi pandemi COVID-19. Acara webinar ini berjalan dengan lancar tanpa

adanya hambatan. Para peserta mengikuti acara webinar melalui Zoom Meeting. Para peserta

juga berkontribusi dengan baik dan mengikuti acara dari awal hingga akhir dengan tertib.

Narasumber juga telah menyampaikan materi dengan baik sehingga peserta dapat memahami

materi yang telah disampaikan. Peserta juga memberikan respon yang baik dan sangat aktif

dengan terus berinteraksi dengan panitia dan narasumber.

Anak-anak panti asuhan juga ramah dan memberikan respon positif ketika kami

datang ke lokasi untuk memberikan hadiah. Para peserta dan penanggung jawab panti asuhan

sangat sopan dan menyambut kami dengan hangat. Tentunya kami tetap mematuhi protokol

kesehatan sesuai dengan anjuran pemerintah.
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